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ABSTRACT  

Water is very important, especially to meet daily needs. A device that can control water usage is 

needed to optimize the utilization of water supply to each house. Accordingly, companies must be 

able to improve the quality of services, especially in terms of providing and managing clean water 

that is needed by the community. Based on this problem, we need a tool that can be applied by 

calculating the volume and can control the cost to be paid by consumers similar to electricity tokens. 

The research conducted by monitoring water usage and controlling how much water is needed each 

month with price input via a keypad. The microcontroller will send data through ESP8266 in the 

form of water volume and price so that the data can be displayed on Thingspeak platform with the 

MQTT method, the data will be updated every minute. The results of the system design have been 

implemented so that it can monitor water usage and cost information by reading the waterFlow 

sensor with an average error of 0.149% per liter. A wireless water based monitoring system can 

record water volumes automatically by sending data from the measurement results of the water flow 

sensor in real time. The data can be accessed through Thingspeak web on laptops and the 

ThingsView application on smartphones.  

 

Keywords: Arduino Nano, ESP8266, Thingspeak, Waterflow sensor 

 

ABSTRAK  

Kebutuhan air begitu sangat penting terutama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Perlu suatu 

alat yang dapat mengontrol penggunaan air yang bisa mengoptimalkan pemanfaatan pasokan air 

ke tiap rumah. Maka perusahaan harus dapat meningkatkan kualitas pelayanan terutama dalam hal 

penyedia dan pengelola air bersih sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Berdasarkan permasalahan 

tersebut diperlukan alat yang dapat diaplikasikan dengan menghitung volume dan dapat mengontrol 

besar biaya yang perlu dibayar oleh konsumen layaknya token listrik. Pada penelitian yang 

dilakukan dengan memantau penggunaan air dan mengontrol berapa banyak air yang dibutuhkan 

setiap bulannya dengan input harga melalui keypad. Mikrokontroller akan mengirim data melalui 

ESP8266 berupa volume air dan harga agar data dapat ditampilkan pada platform ThingSpeak  

dengan metode MQTT, data tersebut akan terus ter-update setiap menitnya. Hasil perancangan 

sistem telah diimplementasikan sehingga dapat memantau penggunaan air dan informasi biaya 

dengan pembacaan sensor waterflow dengan rata-rata kesalahan sebesar 0.149 % per liter. Sistem 

pemantauan air berbasis nirkabel dapat mencatat volume air secara otomatis dengan mengirimkan 

data hasil pengukuran WaterFlow sensor secara real time, data tersebut dapat diakses melalui web 

thingspeak pada laptop dan aplikasi ThingsView pada smartphone. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan air begitu sangat penting terutama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Perlu 

diterapkan pengaturan untuk mengontrol sistem penggunaan air yang bisa mengoptimalkan 

pemanfaatan pasokan air ke tiap rumah/ konsumen [1]. Hal tersebut menjadikan kualitas layanan 

perusahaan penyedia dan pengelola air bersih sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satunya 

adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang menginformasi tentang sambungan rumah, 

pencatatan penggunaan air dan segala sesuatu yang berkaitan dengan operasional PDAM [2].  Salah 

satu tugas pencatatan dari PDAM tersebut, yaitu masih menggunakan sistem informasi pemakaian 

air secara manual. Sehingga aspek penghematan dan pelestarian sumber daya air harus ditanamkan 

dan harus memperhatikan konsumsi biaya yang harus dikeluarkan dalam setiap penggunaan air. 

Tingkat pembangunan bidang air baku di Indonesia selama 30 tahun telah meningkat dari 

9.000 liter/detik menjadi 3.0000 liter/detik [3]. Beberapa cara dapat digunakan untuk menghimpun 

informasi penggunaan air diantaranya adalah Smartphone android [4], [5], Database [6], [7] dan 

internet/web [8], [9]. Dalam penyaluran air oleh pihak PDAM atau Artesis, dibutuhkan proses 

pemeriksaan atau pemantauan jumlah penggunaan air yang disalurkan ke masing-masing pelanggan 

setiap bulannya. Selama ini, pelaksanaan pemantauan pemakaian air masih manual yaitu dengan 

pencatatan [10]. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pada prinsipnya dapat diterapkan untuk 

mengatasi masalah tersebut, salah satunya dengan membuat alat ukur digital air PDAM yang bekerja 

secara elektronik dan dapat diakses dimana saja pengguna berada. Penggunaan air ini dapat diukur 

dengan menggunakan sensor flow meter [11], [12]. Proses pengambilan data cenderung sulit dan 

belum dapat dikolektifkan karena belum terintegrasi dengan sistem database. Salah satu solusi 

alternatif yang dapat dikembangkan adalah dengan mengintegrasikan kosep Internet of Things (IoT) 

[13], [14]. Terdapat beberapa teknik dalam mengimplementasikan IoT dengan perangkat keras yaitu 

dengan MQTT [15]. Hasil tersebut dapat berupa tampilan dalam bentuk aplikasi android, berupa 

informasi penggunaan air.  

Bersadarkan permasalahan tersebut sistem dapat diaplikasikan dengan menghitung volume 

dan biaya yang harus dibayar per rumah setiap bulannya dan juga kita dapat mengontrol besar biaya 

yang akan bayar dengan sebuah sistem layaknya token listrik.. Pada penelitian dapat dibangun sistem 

dengan nirkabel untuk pengamatan pada penggunaan air rumahan. Hasil dari pengukuran alat tersebut 

dapat dibaca secara online sehingga tidak perlu lagi mencatat satu persatu meteran air pelanggannya 

secara manual. Sistem monitoring yang dirancang memiliki fitur yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dengan melakukan pemesanan pasokan air berdasarkan biaya yang dikeluarkan, data 

pengguna akan di kirim ke Server melalui internet sehingga petugas air artesis dan pengguna dapat 

mengetahui pemakaian melalui Platform IoT baik menggunakan Smartphone ataupun komputer. 

 

2.   METODE PENELITIAN 

2.1. Diagram Blok Sistem  

Diagram blok yang ditunjukkan pada Gambar 1 merupakan diagram yang mewakili sistem, 

sehingga bagian utama atau fungsi yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis, yang 

menunjukkan hubungan dari masing-masing blok. Bagian input pada block diagram menggunakan 

sensor water flow. Bagian output pada block diagram di bawah ini yaitu LCD OLED dan Smartphone 

/ Komputer. Dari block diagram pada Gambar 1 terlihat bahwa sistem yang dirancang terdiri dari 

beberapa bagian diantaranya: 

a. Bagian sensor waterflow meter digunakan untuk mengukur debit dan biaya air yang 

dideteksi berdasarkan aliran air dengan kondisi logika yang tersimpan pada program 

Arduino Nano. 
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b. Bagian kontrol yaitu papan Arduino Nano yang berfungsi untuk memproses input dan 

output.  

c. Bagian output LCD OLED berfungsi untuk menampilkan hasil pengukuran debit, flow rate 

dan biaya.  

d. Bagian output Smartphone/Komputer digunakan untuk memantau dan mengendalikan 

penggunaan air. 

e. Bagian pengirim data melalui internet digunakan modul ESP8266 sebagai media atau 

jaringan yang dapat mengirim data pengukuran debit dan biaya penggunaan air dari 

mikrokontroler Arduino Nano ke Smartphone. 
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Gambar 1. Diagram blok sistem 

2.2.  Diagram Skematik Sistem  

Diagram skematik pada Gambar 2 merupakan diagram yang mempresentasikan setiap 

komponen dari suatu proses atau perangkat, yang menggunakan simbol dan garis untuk 

menyampaikan informasi yang diperlukan. Seperti pada Gambar 2. Komponen yang terdapapt pada 

sistem berupa papan Arduino, sensor YF-S201, modul Wi-Fi ESP8266, modul DS3231, relay, 

solenoid valve dan OLED. 

 

 

Gambar 2. Diagram skematik sistem 
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2.3. Flowchart Sistem  

Perancangan dan realisasi sistem monitoring penggunaan air berbasis sensor nirkabel 

direncanakan akan bekerja sebagai berikut, sensor berfungsi untuk mengukur adanya aliran air yang 

mengalir pada pipa. Sensor akan mengeluarkan sinyal berupa pulsa digital yang dijadikan sebagai 

masukan pada mikrokontroler untuk diproses agar mendapatkan nilai debir air dan jumlah 

pemakaian. Sistem minimum dari Arduino Nano berfungsi sebagai pengolah data dari sensor untuk 

diproses. Data hasil pengolahan tersebut akan ditampilkan pada LCD dan dikirim menggunakan 

modul ESP8266. Modul ESP8266 yang digunakan pada sistem ini berfungsi untuk mengirimkan data 

hasil pengukuran ke server melalui koneksi internet. Modul tersebut harus terkoneksi dengan internet 

di sekitar agar dapat melakukan fungsinya. Server ThingSpeak merupakan database dan cloud 

storage yang berfungsi untuk tempat penyimpanan dan menampilkan data pada website seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 4. Flowchart sistem 

2.4. Kalibrasi Sensor 

Pada proses kalibrasi sensor, dilakukan suatu percobaan dengan cara pengujian terhadap sensor 

menggunakan satu liter air yang dihitung flowrate dan debit airnya. Sebelum sebuah sensor 

digunakan memang alangkah baiknya sebuah sensor itu dilakukan kalibrasi terlebih dahulu untuk 

mengetahui sensor dapat menjalankan tugasnya dengan baik atau tidak. Sebelumnya kita harus 

mengetahui apa itu kalibrasi, kalibrasi bisa juga di terjemahkan sebagai tindakan untuk menjaga dan 

memastikan kualitas hasil dari alat ukur sehingga berfungsi dengan benar walupun harus melibatkan 

faktor angka pengali terhadap hasil yang terbaca pada alat ukur. Kaliberasi flow meter atau lainnya 
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di butuhkan karena menurunya performance alat ukur karena pemakaian yang terus menerus dalam 

rentang waktu tertentu. Kalibrasi sensor dilakukan dengna metode regresi seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 5. Nilai regresi y = 2,5x -4,066 diimplementasikan pada program mikrokontroler agar 

menghasilakan keluaran yang sesuai. 

 

 

Gambar 5. Grafik kalibrasi 

2.5.  Diagram MQTT 

Dalam sistem yang diusulkan, server MQTT juga dikenal sebagai broker dan ESP8266, 

smartphone, laptop adalah klien. Informasi volume dan harga air dapat diterbitkan ke broker dengan 

pengguna didefinisikan volume dan price nama topik masing-masing. Setelah data diterbitkan oleh 

klien ESP8266 kemudian klien di sisi lain seperti smartphone, laptop yang telah berlangganan ke 

topik tertentu mendapatkan informasi masing-masing. Dengan begitu setiap data yang ada akan selalu 

ter-update setiap menitnya sesuai dengan program update yang telah dibuat. Berikut diagram MQTT 

yang digunakan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Arsitektur MQTT 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi sistem monitoring yang dirancang  dengan menggunakan sebuah sistem 

pascabayar dimana pengguna dapat menentukan berapa banyak volume air yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna, sistem ini bekerja dengan menggunakan WaterFlow sensor yang 

akan menghitung setiap penggunaan air dan akan memberikan data yang akan dikirim melalui 

ESP8266  pada sebuah platform ThingSpeak dengan tampilan berupa grafik  untuk dapat diamati 

oleh setiap pengguna, data penggunaan ini akan terus ter-update setiap menitnya baik ada 

penggunaan air ataupun tidak hingga mencapai setpoint yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut 

tampilan dari perangkat sistem yang ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Perangkat keras sistem 

 

Setelah setpoint pada keypad maka Solenoid Valve akan terbuka, air akan mengalir melalui 

sensor WaterFlow dan pada saat yang bersamaan data akan terkirim ke platform yang telat dibuat. 

Data tersebut akan terus diperbarui setiap satu menit sekali, data tersebut dikirimkan oleh ESP8266 

yang sudah menerima perintah dari arduino, data tersebut akan menghitung mundur hingga mencapai 

setpoint dan apabila telah mencapai 95% makan buzzer akan berbunyi. Buzzer  yang digunakan 

sebagai tanda bahwa valve akan segera tertutup dan mengharuskan input setpoint kembali. Berikut 

tampilan pada platform yang ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Tampilan pada platform Thingspeak 
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Pada proses implementasi dilakukan dengan cara menyambungkan pada salah satu saluran air 

di salah satu rumah warga proses ini pun dilakukan dengan memasukkan setpoint sebesar Rp. 

25.000,- yang berarti air yang akan mengalir sebanyak 500 liter mengingat harga per liter air Rp. 50,- 

per liternya. Berikut tampilan dan grafik penggunaannya yang ditunjukkan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Pembacaan penggunaan air 

 

Gambar 9 merupakan grafik  tampilan penggunaan air pada interface web server, data tersebut 

dapat dilihat dengan langsung mengakses sebuah platform yang telah dibuat oleh petugas air. Data 

tersebut akan selalu ter-Update setiap 1 menit sekali baik ada penggunaan air ataupun tidak, data 

yang akan tampil pada web tersebut hanya akan terlihat sekitar 60 data terakhir penggunaan yang ter-

update. Data tersebut akan terus berkurang hingga mencapai setpoint yang telah kita tentukan 

sebelumnya, baik data volume air dan harga akan selalu ter-Update. 

Pada platform ThingSpeak menggunakan metode MQTT untuk update datanya. MQTT 

merupakan sebuah protokol yang khusus dirancang untuk komunikasi atau sederhananya untuk 

komunikasi dengan  mesin yang tidak memiliki alamat khusus, akan tetapi MQTT memiliki 

kemampuan publish dan subscribe sehingga dapat digunakan untuk 2 arah baik antara server ataupun 

dengan device yang lainnya. Adapun kelebihan menggunakan  metode MQTT ini dibandingkan 

dengan protocol HTTP yakni lebih ringan sehingga sangat cocok untuk digunakan pada perangkat 

berdaya rendah yang diharuskan mengirimkan dan menerima data dengan ukuran sekecil mungkin, 

dan juga pada metode MQTT ini publisher dan subscriber tidak harus berjalan pada waktu yang 

sama. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Sistem monitoring air berbasis nirkabel telah berhasil melakukan pencatatan volume air secara 

otomatis berdasarkan penggunaaan dengan mengirimkan data hasil penggukuran sensor YF-S201 

yang telah di kalibrasi dengan rata-rata kesalahan sebesar 0.149%  per liter. Perancangan sistem 

monitoring penggunaan air berbasis nirkabel telah dilakukan pengujian dengan memasukan setpoint 

berupa nominal uang, kemudian akan dikonversi menjadi besaran volume dan jumlah liter. Pengguna 

dapat mengamati penggunaan harian, minggunan dan bulanan pada tampilan web platform. metode 

MQTT dapat digunakan untuk mengirim dan menerima data dengan ukuran kecil secara real time 

yang hanya membutuhkan perangkat berdaya rendah. Pada penelitian berikutnya dapat 

dikembangkan sebuah antarmuka yang lebih fleksibel dengan perancangan secara font-end atau 

back-end atau kombinasinya.  
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